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Abstrak. Retensi rekam medis adalah kegiatan pengurangan rekam medis dari rak aktif ke rak inaktif atau
media elektronik dengan penentuan jangka waktu penyimpanan atas dasar nilai kegunaannya. Jika tidak
dilakukan retensi akan terjadi penumpukan rekam medis di rak aktif sehingga menyulitkan waktu penyimpanan
dan pengambilan yang merupakan indikator mutu layanan. Tujuan pengabmas ini adalah untuk membantu
rumah sakit menemukan prioritas masalah pada pelayanan unit rekam medis. Waktu pelaksanaan selama 1
minggu. Metode yang digunakan adalah dengan observasi dan wawancara terhadap petugas rekam medis.
Prioritas masalah ditentukan melalui focus grouf discussion (FGD) dengan menetapkan tingkat urgency,
seriousness, dan growth (UGD) dari masalah. Prioritas masalah yang didapatkan adalah ; 1) penumpukan
rekam medis rawat jalan in aktif, 2) sering terjadi rekam medis tidak ditemukan di rak filing saat pelayanan, 3)
rekam medis dibawa keluarga pasien setelah melakukan pendaftaran ke ruang IGD. Solusi tindakan difokuskan
mengatasi penumpukan rekam medis rawat jalan inaktif yaitu dengan membuat sistem retensi rekam medis
rawat jalan dengan mengguakan media google form. Sasaran utama tindakan adalah mendampingi tiga petugas
rekam medis bagian filing memahami menggunakan model retensi berbasis google form. Hasil akhir dari
pengabmas seluruh petugas rekam medis di rumah sakit paham menggunakan model retensi berbasis google
form.

Kata kunci : Retensi, Rekam Medis Rawat Jalan, Google Form

Abstract. Retention of medical records is the activity of reducing medical records from active shelves to
inactive shelves or electronic media by determining the storage period on the basis of their useful value. If
retention is not carried out, there will be an accumulation of medical records in the active shelf, making storage
and retrieval difficult which is an indicator of service quality. The purpose of this service is to help hospitals
find priority problems in medical record unit services. Implementation time for 1 week. The method used is
observation and interviews with medical record officers. The priority of the problem is determined through a
focus group discussion (FGD) by determining the level of urgency, seriousness, and growth (UGD) of the
problem. The priority issues obtained are; 1) the accumulation of inactive outpatient medical records, 2) it often
happens that medical records are not found on the filing shelf during service, 3) medical records are brought by
the patient's family after registering in the emergency room. The action solution is focused on overcoming the
accumulation of inactive outpatient medical records, namely by creating an outpatient medical record retention
system using Google Form media. The main target of the action is to assist three medical record officers in the
filing division to understand using a google form-based retention model. The end result of the community
service for all medical record officers at the hospital understands using a google form-based retention model.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan rekam medis merupakan salah satu bentuk pelayanan penunjang medis yang
meliputi assembling, koding, indexing, analizing, dan filing. Filing atau ruang penyimpanan
merupakan tempat khusus untuk penyimpanan dokumen rekam medis.Bagian filing bertanggung
jawab dalam proses pengelolaan dokumen rekam medis, dengan salah satu kegiatannya adalah
melakukan retensi dan pemusnahan dokumen rekam medis. Penyimpanan data Rekam Medis
Elektronik di Fasilitas Pelayanan Kesehatan dilakukan paling singkat 25 (dua puluh lima) tahun
sejak tanggal kunjungan terakhir pasien. Setelah batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berakhir, data Rekam Medis Elektronik dapat dikecualikan untuk dimusnahkan apabila data tersebut
masih akan dipergunakan atau.[1]

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, RSUD Kanjuruhan Kabupaten
Malang terakhir kali melakukan retensi pada tahun 2019. Selama RSUD Kanjuruhan Kabupaten
Malang berdiri kegiatan retensi hanya dilakukan 2 kali saja yaitu pada tahun 2016 dan 2019. Setiap
kali pasien berkunjung rekam medis terus bertambah sehingga rak penyimpanan tidak lagi bisa
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menampung rekam medis pasien, karena tidak adanya anggaran dari rumah sakit untuk menambah
rak baru lagi. Proses retensi manual di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang, ditentukan 5 tahun
sejak kunjungan terakhir. Dokumen inaktif akan dipisahkan dan diletakkan di ruang inaktif. Saat
kegiatan meretensi hanya dicatat pada lembaran kertas yang berisi nomor rekam medis, tahun
terakhir kunjungan dan juga diagnosa.

Kendala dalam proses retensi adalah petugas rekam medis butuh waktu lama untuk
melakukan retensi secara manual dikarenakan jumlah dokumen yang disimpan diruang filing
jumlahnya sangat banyak, petugas harus memilah satu-persatu rekam medis inaktif dengan melihat
tanggal terakhir kunjungannya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suatu platform
retensi dokumen rekam medis. Teknologi diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah
satunya adalah pembuatan platform retensi.

Berdasarkan permasalahan tersebut solusinya adalah dengan pembuatan platform retensi
dokumen rekam medis di RSUD Kanjururuhan Kabupaten Malang yang memiliki fitur unggah
dokumen rekam medis sehingga memudahkan petugas rekam medis dalam menyimpan rekam medis
pasien, dan petugas tidak kesusahan mencari rekam medis pasien apabila rekam medis sudah
dimusnahkan. Maka peneliti tertarik untuk membuat projek tentang “Pembuatan Platform Retensi
Dokumen Rekam Medis Rawat Jalan Berbasis Google Formulir di RSUD Kanjuruhan Kabupaten
Malang Tahun 2022”

2. METODE PELAKSANAAN

Proses pengabdian masyarakat dilakukan secara tim penulis dibantu 5 orang mahasiswa
dengan melakukan koordinasi ke rumah sakit untuk mendapat surat ijin melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat, menyiapkan rencana kegiatan, membuat materi pembuatan platform retensi
rekam medis dengan google form.

Proses pelaksanaan dilakukan dengan menganalisis masalah yang muncul di RSUD
Kanjuruhan Kabupaten Malang, dengan melakukan wawancara dan diskusi kepada beberapa
petugas dan observasi di instansi rekam medis dalam mengidentifikasi permasalahan di lapangan.
Berdasarkan hasil wawancara, diskusi, dan observasi, maka permasalahan yang muncul terkait
penyelenggaraan pada Unit Rekam Medis, antara lain: 1) penumpukan dokumen rekam medis rawat
jalan, 2) sering terjadi dokumen rekam medis tidak ditemukan di rak filing saat pelayanan dan 3)
dokumen rekam medis dibawa keluarga pasien setelah melakukan pendaftaran ke ruang UGD.

Penentuan prioritas masalah dilakukan melalui focus group disscussion (FGD)[2] dengan
menggunakan tabel bantu analisis prioritas masalah urgency, seriousness, dan growth (USG).[3]
FGD dihadiri oleh 3 petugas filing Rumah Sakit Kanjuruhan Malang. Adapun tabel skala prioritas
yang didapatkan adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis USG

No Analisis Masalah U S G Total Prioritas

1. Penumpukan dokumen rekam medis rawat 9 8 8 25 1
jalan in aktif.

2 Sering terjadi dokumen rekam medis tidak 8 8 7 23 2
ditemukan di rak filing saat pelayanan.

3. Dokumen rekam medis dibawa keluarga 7 8 7 22 3
pasien setelah melakukan pendaftaran ke
ruang UGD.

Langkah diskusi dilanjutkan dengan mencari penyebab masalah dengan menggunakan metode
analisis fishbone . Hasil analsis dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Analisa penyebab masalah

Dari diagram fishbone dengan pendekatan 5 M ( man, money, methode, material dan
machine) tersebut ditemukan penyebab masalah yang dapat diatasi adalah pada unsur machine tidak
ada alat scanner dan unsur keuangan (money) tidak dapat dengan cepat memenuhi kebutuhan
scanner.[4] Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut untuk sementara dapat diatasi dengan
memanfaatkan platform dari google yaitu googleform sebagai pengganti scanner dengan
menggunakan handphone sebagai alat untuk memfoto rekam medis yang akan disimpan pada
googledrive.[5]

2.1 Membuat platform retensi dokumen rekam medis rawat jalan berbasis google formulir di RSUD
Kanjuruhan Kabupaten Malang

Dalam pembuatan platform retensi berbasis google formulir tim pengabmas melakukan
kegiatan diskusi dengan petugas rekam medis bagian filing dan kepala rekam medis.Kegiatan
diskusi difokuskan untuk memberi pengertian tentang maksud dan tujuan dibuatnya platform
retensi berbasis google formulir dan rancangan isi dari google formulir yang akan digunakan
untuk kegiatan retensi. Isi dari platform retensi berbasis google formulir ini adalah nomor rekam
medis, tanggal terakhir kunjungan, diagnosa, dan unggah foto. (gambar2)

/IZ/“'

RETENSI DOKUMEN REKANM MEDIS
RAWAT JALAN

Soogle Formmulin

Gambar 2 Isi google formulir retensi rawat jalan dokumen rekam medis

Pembuatan google formulir berdasarkan hasil analisis permasalahan yang ada di RSUD
Kanjuruhan Kabupaten Malang, Petugas harus melihat satu-persatu tanggal terakhir kunjungan
pasien yang menyebabkan lamanya proses pencarian berkas. Dengan adanya platform retensi
bertujuan untuk memudahkan proses retensi, agar proses pencarian dokumen rekam medis
menjadi lebih cepat. Platform retensi otomatis akan menampilkan rekam medis yang sudah
inaktif atau sudah di retensi. Platform berbasis google formulir ini membuktikan dapat
melakukan proses retensi secara otomatis dengan proses yang lebih mudah, sesuai pernyataan
diatas proses retensi dilakukan untuk memilah dokumen rekam medis yang sudah inaktif.[6]

Pembuatan google formulir ini menggunakan email baru. Google formulir ini dapat diisi
oleh siapapun. Tetapi dikarenakan informasi yang ada pada dokumen rekam medis bersifat
rahasia jadi penulis membatasi pengguna yang akan mengisi google formulir tersebut. Jadi,
apabila nanti ada seseorang yang akan mengisi google formulir tidak akan bisa mengisi karena
harus mendapat izin dari pembuat formulir. Seseorang akan bisa mengisi google formulir
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apabila sudah mendapat izin dari pemilik formulir. Pada google formulir ini yang dapat
mengakses hanya pembuat formulir dan juga kepala rekam medis. Berikut tampilan bahwa
google formulir sudah dibatasi aksesnya, supaya tidak ada sembarang orang yang mengisi
google formulir.[7][8]

Tambahkan editor

€ Dapatkan link

Gambar 3: Akses keamanan google formulir

Penyimpanan google formulir ini memiliki kapasitas sebesar 15gb untuk satu akun.
Penyimpanan tersebut terbatas dikarenakan tidak berbayar. Jadi apabila dokumen rekam medis
yang diretensi sudah mencapai kapasitas tersebut maka google formulir tidak dapat dipakai lagi.
Solusi yang bisa dipakai yaitu dengan membuat akun email baru lagi atau membeli paket yang
premium. Berikut daftar harga paket penyimpanan yang berbayar[8]
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Gambar 5: Daftar harga paket penyimpanan yang berbayar (2)

3. HASIL

Mengimplementasikan platform retensi dokumen rekam medis rawat jalan berbasis google
formulir di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang

Setelah penulis membuat google formulir retensi, selanjutnya dilakukan implementasi yang
pertama kali dilakukan pada tanggal 16 Februari 2022 dan mendapat hasil dokumen rekam medis
in-aktif yang sudah diretensi sebanyak kurang lebih 150 an dokumen. Dalam kegiatan implementasi
pertama ini diikuti oleh 2 mahasiswa PKL dan juga 2 mahasiswa Magang. Implementasi dilakukan
diruang retensi. Kegiatan impelementasi ini masih berlangsung hingga sekarang. Kegiatan tersebut
dikerjakan oleh beberapa mahasiswa yang sedang PKL di RSUD Kanjuruhan. Penulis juga ikut
memantau kegiatan implementasi, untuk mengetahui penggunaan google formulir berjalan dengan
baik atau tidak. Kegiatan implementasi berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala. Hingga saat
ini jumlah dokumen rekam medis yang sudah di retensi sebanyak 4.081 dokumen rekam medis in-
aktif. Hasil dari jawaban dan unggahan foto bisa dilihat melalui spreadsheet yang sudah terdapat
pada google formulir. Untuk unggahan foto juga bisa dilihat melalui google drive.[6][8] Berikut
tampilan hasil jawaban dan juga unggahan foto dokumen rekam medis yang sudah diretensi:
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Gambar 7 Hasil unggahan foto pada google drive

Penyimpanan untuk google formulir ini disimpan dalam google drive yang bisa di akses oleh
pembuat akun. Kapasitas penyimpanan hanya mampu mencapai 15gb. Dilihat dari jawaban yang
telah terkumpul sementara yaitu ada 4.081 dokumen rekam medis yang sudah diretensi. Dari jumlah
dokumen rekam medis tersebut membutuhkan penyimpanan sebesar 10,11gb. Jadi perkiraan
penyimpanan penuh 15gb dapat meretensi sekitar 6000 dokumen rekam medis. Berikut tampilan
penyimpanan google drive hasil retensi:

<

Gambar 8: Proses penyimpanan ke google drive hasil retensi
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4, KESIMPULAN
Pembuatan google formulir retensi dokumen rekam medis in-aktif rawat jalan dilakukan
melalui kegiatan diskusi dengan petugas rekam medis bagian filing dan kepala rekam medis RSUD
Kanjuruhan Malang membahas terkait rancangan isi dari google formulir yang akan digunakan
untuk kegiatan retensi.

Implementasi google formulir dilakukan mulai tanggal 16 Februari 2022 hingga sekarang
dan dilakukan oleh beberapa mahasiswa PKL dengan masing-masing mahasiswa meretensi kurang
lebih 40 dokumen rekam medis rawat jalan in-aktif.
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